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Abstrak 

Kompetensi Bahasa Inggris pariwisata merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki 

pelaku wisata dalam memberikan pelayanan yang profesional kepada wisatawan. Namun, hasil 

observasi awal di Desa Wisata Lantan, Kabupaten Lombok Tengah, menunjukkan bahwa sebagian 

pelaku wisata masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan kosakata Bahasa Inggris yang berkaitan 

dengan aktivitas pelayanan wisata. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris pariwisata pelaku desa wisata melalui 

pelatihan Tourism Vocabulary. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 melalui pelatihan 

selama satu hari yang melibatkan 24 orang peserta yang terdiri dari anggota Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), pemuda desa, dan Kelompok Wanita Tani (KWT). Metode pelaksanaan meliputi observasi 

dan identifikasi kebutuhan, pre-test, penyampaian materi tourism vocabulary, role-play, simulasi 

pelayanan wisata, dan post-test. Materi pelatihan mencakup penggunaan subject pronouns, greeting and 

welcoming tourists, giving directions, introducing tourist attractions, serta kosakata yang umum 

digunakan dalam pelayanan wisata. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi 

peserta yang ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-rata dari 16,13 pada pre-test menjadi 18,17 pada 

post-test atau meningkat sebesar 2,04 poin. Selain peningkatan pemahaman terhadap kosakata dan 

struktur Bahasa Inggris dasar, peserta juga menunjukkan perkembangan dalam keterampilan 

komunikasi melalui praktik percakapan dan simulasi pelayanan wisata. Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan kosakata yang berkaitan dengan potensi lokal, aspek 

pelafalan/pronunciation, dan tingkat kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi menggunakan 

Bahasa Inggris. Secara umum, pelatihan Tourism Vocabulary terbukti efektif dalam meningkatkan 

kompetensi komunikasi Bahasa Inggris pelaku wisata dan berpotensi mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan wisata Desa Wisata Lantan. 

 

Kata kunci: Bahasa Inggris pariwisata, tourism vocabulary, pelaku wisata, Desa Wisata Lantan, 

pengembangan sumber daya manusia 

 

Abstract 

English language proficiency in tourism is one of the key competencies that tourism practitioners must 

possess in order to provide professional service to tourists. However, preliminary observations in 

Lantan Tourism Village, Central Lombok Regency, indicate that some tourism practitioners still have 

limited proficiency in using English vocabulary related to tourism service activities. Therefore, this 

community service activity aims to improve the tourism English proficiency of tourism village 

practitioners through Tourism Vocabulary training. This activity was conducted in January 2026 in the 

form of a one-day training session involving 24 participants, consisting of members of the Tourism 
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Awareness Group (Pokdarwis), village youth, and the Women Farmers Group (KWT). The 

implementation methods included observation and needs assessment, a pre-test, presentation of tourism 

vocabulary material, role-playing, tourism service simulations, and a post-test. The training material 

covered the use of subject pronouns, greeting and welcoming tourists, giving directions, introducing 

tourist attractions, and vocabulary commonly used in tourism services. The evaluation results showed 

an improvement in participants’ competencies, as evidenced by an increase in the average score from 

16.13 on the pre-test to 18.17 on the post-test—an increase of 2.04 points. In addition to improved 

understanding of basic English vocabulary and grammar, participants also demonstrated progress in 

communication skills through conversation practice and tourism service simulations. Nevertheless, 

several challenges were identified, such as limited vocabulary related to local attractions, 

pronunciation issues, and participants’ confidence levels when communicating in English. Overall, the 

Tourism Vocabulary training proved effective in enhancing the English communication skills of tourism 

practitioners and has the potential to support improvements in the quality of tourism services in Lantan 

Tourism Village. 

 

Keywords: English for tourism, tourism vocabulary, tourism practitioners, Lantan Tourism Village, 

human resource development 
 

 

Pendahuluan 

Desa wisata merupakan salah satu model pengembangan pariwisata berbasis masyarakat 

(community-based tourism) yang menempatkan komunitas lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan 

dan pemanfaatan potensi wisata daerah. Keberhasilan pengembangan desa wisata tidak hanya 

ditentukan oleh potensi alam dan budaya yang dimiliki, tetapi juga oleh kompetensi masyarakat yang 

terlibat dalam aktivitas pelayanan wisata (Raynaldi et al., 2024; Sulistyo et al., 2024). Desa wisata telah 

berkembang menjadi salah satu pendekatan pembangunan berbasis masyarakat yang berkontribusi 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan peluang kerja, serta melestarikan potensi 

budaya dan kearifan lokal (Marshendalia et al., 2026). 

Dalam pengembangan desa wisata, kompetensi masyarakat menjadi modal utama untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing destinasi. Adanya kesenjangan pada kecakapan dan 

kompetensi komunitas lokal menjadi perhatian Harprianto et al. (2025) dalam risetnya yang menyatakan 

bahwa program pelatihan keterampilan dan pendidikan nonformal menjadi instrumen krusial untuk 

mengikis celah keterbatasan kompetensi, yang selama ini kerap mengoptimalkan hambatan dalam 

memajukan potensi pariwisata daerah. 

Salah satu kompetensi yang dibutuhkan pelaku wisata adalah kemampuan komunikasi. Dalam 

industri jasa pariwisata, interaksi langsung antara penyedia layanan dan wisatawan menjadi faktor yang 

memengaruhi kualitas pengalaman wisata. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi komunikasi 

menjadi bagian penting dari pengembangan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) pariwisata. 

Ernawati et al. (2022) menegaskan bahwa pengembangan SDM merupakan elemen strategis dalam 

mendukung keberhasilan pengelolaan pariwisata pedesaan dan desa wisata berbasis masyarakat. 

Dalam konteks pelayanan wisata, pelayanan wisata yang prima tidak sekadar menuntut 

keberanian berbicara dari para pelakunya, melainkan juga ketepatan dalam menggunakan tourism 

vocabulary (kosakata pariwisata). Agar mampu menyajikan layanan yang profesional bagi wisatawan 

lokal maupun internasional, pelaku wisata wajib menguasai kecakapan komunikasi dasar, meliputi tata 

cara menyambut tamu, memaparkan informasi destinasi, mengarahkan rute, hingga mempromosikan 

produk wisata setempat (Walker et al., 2012). 

Meskipun Desa Wisata Lantan terus berkembang sebagai salah satu destinasi wisata berbasis alam 

dan budaya di Lombok Tengah, penguatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya dalam 
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kompetensi Bahasa Inggris pariwisata, belum menjadi fokus pelatihan yang dilakukan secara terstruktur. 

Program pembinaan yang tersedia umumnya lebih menekankan pada pengembangan potensi destinasi, 

pengelolaan desa wisata, dan pemberdayaan masyarakat, sementara pelatihan yang secara khusus 

membekali pelaku wisata dengan tourism vocabulary dan keterampilan komunikasi pelayanan wisata 

masih terbatas. Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan antara tuntutan pelayanan wisata yang 

profesional dengan kompetensi komunikasi yang dimiliki oleh pelaku wisata. 

Desa Wisata Lantan di Kabupaten Lombok Tengah memiliki potensi alam, pertanian, dan budaya 

yang terus berkembang. Namun, dalam hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian pelaku 

wisata masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan kosakata Bahasa Inggris yang berkaitan 

dengan aktivitas pelayanan wisata. Keterbatasan tersebut terlihat pada kemampuan memperkenalkan 

objek wisata, memberikan informasi kepada wisatawan, serta melakukan percakapan sederhana dalam 

Bahasa Inggris. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan kompetensi komunikasi yang 

lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan pelayanan wisata.  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi komunikasi Bahasa Inggris pelaku wisata melalui pelatihan Tourism 

Vocabulary di Desa Lantan. Diharapkan kegiatan dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam 

menggunakan kosakata Bahasa Inggris yang relevan dengan aktivitas pelayanan wisata sehingga mampu 

mendukung peningkatan kualitas wisata desa. Secara praktis, kegiatan ini memberikan model pelatihan 

berbasis kebutuhan (needs-based training) yang dapat diterapkan dalam pengembangan kapasitas 

pelaku desa wisata. Secara akademis, artikel ini memberikan gambaran empiris mengenai implementasi 

pelatihan tourism vocabulary sebagai salah satu strategi penguatan kompetensi komunikasi Bahasa 

Inggris bagi pelaku desa wisata yang dapat menjadi referensi bagi pelaksanaan program pengabdian 

maupun penelitian sejenis.  

 

Metode 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di 

Desa Wiata Lantan Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari mulai pukul 08.00 hingga 12.30 WITA yang 

melibatkan peserta dari unsur Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Kelompok Wanita Tani (KWT), 

pemuda desa, dan komponen masyarakat lainnya yang terlibat aktif dalam pengembangan desa wisata. 

Rangkaian kegiatan meliputi pre-test, penyampaian materi tourism vocabulary, diskusi, praktik 

penggunaan kosakata dalam pelayanan pariwisata melalui role play, dan diakhiri dengan post-test 

sebagai bentuk evaluasi hasil pelatihan. Metode pelaksanaan PkM menggunakan pendekatan pelatihan 

partisipatif (parcipatory training)melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

1. Tahap Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat desa, 

Pokdarwis, pemuda desa serta masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi SDM 

pariwisata. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta masih memiliki keterbatasan dalam 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris yang berkaitan dengan pelayanan wisata dan komunikasi dasar 

kepada wisatawan.  
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Gambar 1. Observasi Lapangan dan Diskusi Bersama Perangkat Desa 

 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian menyusun materi pelatihan yang berfokus pada tourism 

vocabulary dasar, seperti pengenalan tata bahasa dasar (subject pronouns), penguasaan kosakata 

dasar pariwisata (tourism vocabulary), greeting, introducing tourism objects, giving directions, 

hospitality expressions, dan simple conversation for tourists. Selain itu, tim pengabdian juga 

menyiapkan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman peserta.  

3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui metode: 

a. Pertama dilakukan penyebaran soal pre-test; 

b. Ceramah interaktif mengenai pentingnya komunikasi dalam pelayanan wisata; 

c. Penyampaian materi tourism vocabulary; 

d. Praktik percakapan sederhana; 

e. Simulasi pelayanan wisata; 

f. Diskusi, tanya jawab, dan diakhiri dengan post-test. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Tourism Vocabulary 
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Berdasarkan dokumentasi kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama 

pembelajaran dan diskusi berlangsung. Gambar 2 mendokumentasikan dinamika pelatihan yang 

diikuti secara partisipatif oleh 24 orang peserta (11 orang laki-laki dan 13 orang perempuan) yang 

terdiri atas 10 orang anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 8 pemuda desa, dan 6 anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT). Alur kegiatan dimulai dengan evaluasi diagnostik melalui selebaran 

soal pre-test guna memetakan kesenjangan kompetensi Bahasa Inggris pariwisata di kalangan 

peserta. Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan praktik atau role-play dialog penyambutan 

wisatawan dan pemberian informasi destinasi. Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan 

berdasarkan aspek kognitif dan keterampilan peserta selama pelatihan. Aspek kognitif diukur 

melalui peningkatan skor pre-test dan post-test, sedangkan aspek keterampilan diamati melalui 

partisipasi aktif peserta dalam diskusi, kemampuan menggunakan tourism vocabulary pada kegiatan 

role-play dan simulasi pelayanan wisata, serta keberanian peserta dalam melakukan komunikasi 

sederhana menggunakan Bahasa Inggris. Materi pelatihan dalam kegiatan PkM mencakup 

penggunaan subject pronouns, penguasaan tourism vocabulary, dan komunikasi dasar dalam 

pelayanan wisata (English for Tourism Service) (Dubicka & O’Keeffe, 2003; Mantra, 2023). 

 

Tabel 1. Indicator Keberhasilan Kegiatan 

Aspek Kompetensi Indicator Penilaian Teknik 

Penilaian 

Subject Pronouns Mengidentifikasi penggunaan subject pronouns yang 

tepat dalam kalimat sederhana 

Tes tertulis 

Tourism Vocabulary Mengidentifikasi kosakata dasar yang berkaitan 

dengan objek wisata, fasilitas wisata, aktivitas wisata, 

dan pelayanan wisata 

Tes tertulis 

Functional English 

Communication for 

Tourism Services 

Memilih ungkapan yang tepat dalam menyambut 

wisatawan (greeting), penutupan pelayanan (closing), 

pemberian saran, petunjuk arah, keramahan 

(hospitality), keselamatan wisata, merespons 

wisatawan, dan memperkenalkan diri sebagai 

pemandu wisata 

Tes tertulis 

Keterampilan 

Komunikasi 

Peserta mampu menggunakan tourism vocabulary 

dalam role-play dan simulasi pelayanan wisata 

Observasi 

praktik 

  

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan partisipasi peserta, hasil pre-test dan post-test, serta 

diskusi reflektif mengenai pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.  

 

Tabel 2 Kisi-Kisi Instrumen Pre-test dan Post-test Pelatihan Tourism Vocabulary 

Aspek 

Kompetensi 

Indikator Penilaian Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Bobot 

Subject 

Pronouns 

Mengidentifikasi penggunaan subject 

pronouns yang tepat dalam kalimat 

sederhana 

1-5 Pilihan 

Ganda 

(4 opsi) 

5 1 

Tourism 

Vocabulary 

Mengidentifikasi kosakata dasar yang 

berkaitan dengan objek wisata, 

fasilitas wisata, aktivitas wisata, dan 

pelayanan wisata 

6-12 Pilihan 

Ganda 

(4 opsi) 

7 1 
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Functional 

English 

Communication 

for Tourism 

Services 

Memilih ungkapan yang tepat dalam 

menyambut wisatawan (greeting), 

penutupan pelayanan (closing), 

pemberian saran, petunjuk arah, 

keramahan (hospitality), keselamatan 

wisata, merespons wisatawan, dan 

memperkenalkan diri sebagai 

pemandu wisata 

13-20 Pilihan 

Ganda 

(4 opsi) 

8 1 

 

Instrument evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini berupa 20 soal pilihan ganda dengan 

empat alternatif pilihan jawaban. Instrument disusun berdasarkan materi pelatihan yang mencakup 

penggunaan subject pronouns, penguasaan tourism vocabulary, dan komunikasi dasar dalam 

pelayanan wisata (English for Tourism Service) (Dubicka & O’Keeffe, 2003; Mantra, 2023). Di 

mana, setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor 

maksimum yang dapat diperoleh peserta adalah 20. Instrumen  yang sama digunakan pada saat pre-

test dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Adapun contoh butir soal: 

Which sentence shows hospitality? 

a) We hope you enjoy your visit. 

b) We don’t care about your comfort. 

c) Leave now. 

d) Hurry up. 

  

Hasil 
Hasil Pengabdian kepada Masyarakat berlangsung dengan baik dan memperoleh respons positif 

dari peserta. Kegiatan PkM ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu tahap observasi dan 

identifikasi kebutuhan peserta, pelaksanaan pre-test, penyampaian materi tourism vocabulary, dan 

evaluasi melalui post-test. Adapun materi yang diberikan meliputi penggunaan subject pronouns, 

kosakata dasar pariwisata, greeting and welcoming tourists, giving directions, introducing tourist 

attractions, serta praktik role-play komunikasi sederhana dengan wisatawan.  

Berdasarkan dokumentasi kegiatan, peserta menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi selama 

pelatihan berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta setelah 

mengikuti pelatihan. 

 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test 

Indikator Pre-test Post-test 

Jumlah peserta 24 24 

Nilai minimum 7 10 

Nilai maksimum 20 20 

Nilai rata-rata peserta 16,13 18,17 

Sebaran Peningkatan Nilai 

Peserta meningkat  14 

9 

1 

 Peserta tetap 

Peserta turun 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Nilai rata-rata peserta meningkat dari 16,13 pada pre-test menjadi 18,17 pada post-test atau meningkat 

sebesar 2,04 poin dari total 20 soal yang diberikan. Dari 24 peserta yang mengikuti evaluasi, 14 peserta 

mengalami peningkatan nilai, 9 peserta mempertahankan nilai yang sama, dan 1 peserta mengalami 

penurunan nilai. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan Tourism Vocabulary mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap kosakata dan struktur Bahasa Inggris dasar yang digunakan dalam aktivitas 

pelayanan wisata, meskipun tingkat peningkatan berbeda sesuai dengan kemampuan awal masing-

masing. 

Selama pelaksanaan kegiatan, masih ditemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan 

penguasaan kosakata yang berkaitan dengan potensi lokal, kemampuan pelafalan (pronunciation) yang 

masih beragam, serta perbedaan tingkat kemampuan awal peserta. Selain itu, keterbatasan waktu 

pelatihan menyebabkan praktik komunikasi belum dapat dilakukan secara lebih mendalam, sehingga 

diperlukan pendampingan lanjutan. 

 

Pembahasan 
Peningkatan nilai peserta menunjukkan bahwa pelatihan Tourism Vocabulary merupakan 

intervensi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas SDM desa wisata. Temuan ini mendukung 

pandangan bahwa kompetensi bahasa asing merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan wisata dan pengalaman pengunjung. Peningkatan terbesar terlihat pada pemahaman 

peserta dalam penggunaan subject pronouns dan penguasaan kosakata dasar pariwisata. Selain itu, 

peningkatan juga ditunjukkan pada kemampuan peserta dalam memahami dan menggunakan tourism 

vocabulary yang berkaitan dengan pelayanan wisata. Penguasaan kosakata ini menjadi modal penting 

bagi peserta dalam menjelaskan potensi wisata, memberikan informasi kepada wisatawan, dan 

membangun interaksi yang lebih profesional sesuai dengan kebutuhan Desa Wisata Lantan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan aspek kebahasaan peserta, 

tetapi juga menjadi bagian dari pengembangan kapasitas sumber daya manusia (capacity building) pada 

sektor pariwisata desa. Dalam perspektif Manajemen SDM, peningkatan kompetensi melalui pelatihan 

merupakan salah satu strategi pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan dan daya saing organisasi maupun destinasi wisata. 

Luaran kegiatan pelatihan juga berdampak pada keterampilan komunikasi melalui kegiatan role-

play dan simulasi pelayanan wisata. Metode experiential learning mendorong peserta untuk berlatih 

menggunakan Bahasa Inggris secara langsung sehingga lebih memahami penerapan kosakata dalam 

situasi pelayanan wisata yang nyata. Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemukan, seperti 

keterbatasan penguasaan kosakata yang berkaitan dengan potensi lokal Desa Wisata Lantan, seperti 

atraksi wisata, hasil pertanian, maupun budaya setempat, yang menunjukkan bahwa paparan peserta 

terhadap penggunaan Bahasa Inggris dalam konteks pariwisata masih relatif terbatas. Selain itu, 

sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam aspek pronunciation dan menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang beragam ketika melakukan praktik percakapan. Kondisi tersebut dapat 

dipengaruhi oleh minimnya kesempatan menggunakan Bahasa Inggris dalam aktivitas sehari-hari, 

perbedaan latar belakang pendidikan peserta, serta belum tersedianya materi pelatihan yang secara 

khusus mengintegrasikan potensi lokal Desa Wisata Lantan ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris.  

Selain itu, perbedaan usia dan pengalaman belajar peserta menyebabkan tingkat pemahaman materi 

yang beragam sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif. Mengingat kondisi 

tersebut, pengembangan program pelatihan selanjutnya perlu diarahkan pada penyusunan modul English 

for Local Tourism yang memuat kosakata dan ungkapan komunikasi sesuai dengan karakteristik 

destinasi Desa Wisata Lantan, serta pelatihan yang dapat dilaksanakan secara bertahap melalui praktik 

percakapan yang lebih intensif, pendampingan berkala, serta simulasi pelayanan wisata. 
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Kesimpulan 
Pelatihan tourism vocabulary yang dilaksanakan di Desa Wisata Lantan terbukti mampu  

memberikan kontribusi terhadap penguatan kompetensi Bahasa Inggris pariwisata bagi pelaku wisata. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata peserta dari 16,13 pada pre-test menjadi 18,17 

pada post-test, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman terhadap kosakata pariwisata dan 

penggunaan struktur Bahasa Inggris dasar. 

Selain peningkatan aspek pengetahuan, peserta juga menunjukkan perkembangan dalam 

kemampuan komunikasi, penggunaan body language, serta keberanian melakukan percakapan 

sederhana terkait pelayanan wisata. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala berupa 

keterbatasan penguasaan kosakata yang berkaitan dengan potensi lokal, aspek pelafalan 

(pronunciation), perbedaan kemampuan awal peserta, serta masih terbatasnya kepercayaan diri sebagian 

peserta dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan kompetensi Bahasa Inggris pariwisata memerlukan proses pembelajaran yang 

berkelanjutan.  

Sebagai tindak lanjut, disarankan adanya program pendampingan secara berkala melalui 

penyusunan modul atau glossary tourism vocabulary berbasis potensi lokal, pelatihan pronunciation 

secara berkala, praktik komunikasi berbasis simulasi pelayanan wisata, serta pembentukan komunitas 

belajar Bahasa Inggris desa wisata, serta pendampingan berkelanjutan melalui  mentoring dan praktik 

lapangan. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat kapasitas SDM Desa Wisata Lantan sehingga 

mampu memberikan pelayanan wisata yang lebih profesional dan mendukung terwujudnya pariwisata 

berkelanjutan.  
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